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Abstrak: Globalisasi menantang komunikasi pembangunan dengan homogenisasi budaya dan kesenjangan digital. 

Strategi komunikasi adaptif dan inklusif, serta pemanfaatan teknologi informasi, penting untuk menjaga keberagaman 

budaya dan meningkatkan konektivitas. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dinamika komunikasi pembangunan 

di era globalisasi, khususnya dampak globalisasi terhadap komunikasi pembangunan regional, peran interlokalisasi 

dalam mengurangi imperialisme budaya, serta kontribusi teknologi dalam komunikasi pembangunan global. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa globalisasi 

meningkatkan konektivitas, namun juga membawa tantangan homogenisasi budaya. Interlokalisasi memungkinkan 

pertukaran budaya yang adil dan menjaga identitas lokal. Teknologi informasi dan komunikasi mempercepat komunikasi 

global, namun kesenjangan digital dan perlindungan data tetap menjadi tantangan. 

Kata kunci: Globalisasi, Interlokalisasi, Teknologi, Komunikasi Pembangunan 

 

Abstract: Globalization challenges development communication with cultural 

homogenization and the digital divide. Adaptive and inclusive communication strategies, 

as well as the utilization of information technology, are important to maintain cultural 

diversity and increase connectivity. The purpose of this study is to analyze the dynamics 

of development communication in the era of globalization, especially the impact of 

globalization on regional development communication, the role of interlocalization in 

reducing cultural imperialism, and the contribution of technology in global development 

communication. This research uses a qualitative approach with a literature study method. 

The results show that globalization increases connectivity, but also brings the challenge of 

cultural homogenization. Interlocalization enables fair cultural exchange and preserves 

local identity. Information and communication technology accelerates global 

communication, but the digital divide and data protection remain a challenge. 
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Pendahuluan 

Era  globalisasi  dapat  menimbulkan  perubahan  pola  hidup  masyarakat  yang  lebih 

modern. Akibatnya masyarakat cenderung untuk memilih kebudayaan baru yang dinilai 

lebih  praktis  dibandingkan  dengan  budaya  lokal (Purwanto et al., 2020).  Salah  satu  

faktor  yang  menyebabkan budaya  lokal  dilupakan  dimasa  sekarang  adalah kurangnya  

generasi  penerus  yang memiliki  minat  untuk  belajar  dan mewarisi  kebudayaannya 

sendiri. Oleh  karena  itu, penulisan  artikel  ini  bertujuan  untuk  memaparkan  tentang  

upaya  melestarikan  budaya Indonesia  di  era  globalisasi. Metode  yang  digunakan  dalam  
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tulisan  ini  adalah  kualitatif dengan  teknik  studi  pustaka  dalam  mengumpulkan  data. 

Menurut  Malinowski, Budaya yang  lebih  tinggi  dan  aktif  akan  mempengaruhi  budaya  

yang  lebih  rendah  dan  pasif melalui  kontak  budaya. 

Komunikasi memainkan peran penting dalam mendukung proses pembangunan 

dengan mendorong keterlibatan partisipatif, memfasilitasi penyebaran informasi, dan 

meningkatkan keterampilan sosial emosional. Ini berfungsi sebagai jembatan antara 

individu dan komunitas, memungkinkan tindakan kolektif dan perubahan sosial. Bagian 

berikut menguraikan pentingnya komunikasi dalam pengembangan. Komunikasi 

pembangunan menekankan partisipasi inklusif, memungkinkan masyarakat untuk 

menyuarakan kebutuhan mereka dan berkontribusi pada proses pengambilan keputusan 

(Chowdhury & Gow, 2024). Pendekatan ini telah berkembang dari model top-down menjadi 

model yang menghargai masukan masyarakat, menumbuhkan rasa kepemilikan dan 

pemberdayaan di antara para peserta (Flores Argueta & Quintanilla, 2024). Saluran 

komunikasi yang efektif, seperti media massa, sangat penting untuk menyampaikan 

informasi yang tepat waktu dan relevan, terutama dalam inisiatif pembangunan pedesaan 

(Saif & Kumar, 2023). Program seperti MGNREGA dan PMAY-G mengandalkan 

komunikasi yang jelas untuk memastikan kesadaran dan keterlibatan masyarakat, yang 

pada akhirnya meningkatkan standar hidup pedesaan (Saif & Kumar, 2023). 

Komunikasi sangat penting untuk mengembangkan keterampilan sosial emosional, 

terutama dalam pengaturan pendidikan, di mana ia menumbuhkan hubungan dan 

kecerdasan emosional di antara siswa (Silva, 2022). Tidak adanya komunikasi yang efektif 

dapat menyebabkan masalah relasional yang signifikan, menyoroti pentingnya komunikasi 

dalam perkembangan pribadi dan sosial (Silva, 2022). Sebaliknya, meskipun komunikasi 

sangat penting, komunikasi juga dapat disalah gunakan atau disalahpahami, yang 

menyebabkan konflik atau informasi yang salah. Dengan demikian, efektivitas komunikasi 

dalam pembangunan bergantung pada implementasinya dan konteks di mana hal itu 

terjadi. 

Tantangan yang dihadapi dalam komunikasi pembangunan selama globalisasi 

beragam, meliputi teknologi, budaya, dan keragaman. Ketika komunikasi digital 

berkembang, ini menghadirkan peluang dan hambatan dalam interaksi lintas budaya. 

Memahami tantangan ini sangat penting untuk strategi komunikasi yang efektif dalam 

konteks global. Kesenjangan digital akses ke teknologi bervariasi secara signifikan di 

seluruh wilayah, yang menyebabkan partisipasi yang tidak setara dalam dialog global 

(Sinaga et al., 2024). Bias algoritmik platform media baru sering menyaring informasi 

melalui algoritma, yang dapat membatasi paparan perspektif budaya yang beragam 

(Cádima, 2022). Gaya komunikasi budaya yang berbeda memiliki norma komunikasi yang 
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unik, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam interaksi digital (Sinaga et al., 

2024). 

Kesalah tafsiran budaya latar belakang budaya yang beragam dapat mengakibatkan 

miskomunikasi dan konflik, terutama dalam negosiasi bisnis (Batsenko & Halenin, 2023). 

Kebutuhan akan sensitivitas budaya organisasi harus mengembangkan strategi adaptif 

budaya untuk terlibat secara efektif dengan pemangku kepentingan internasional (Kaur 

Keer Anand, 2021). Dinamika tim multikultural mengintegrasikan tim yang beragam dapat 

menjadi masalah, memengaruhi kinerja dan kolaborasi karena berbagai nilai dan keyakinan 

(Kaur Keer Anand, 2021). Menyeimbangkan kompetitivitas global organisasi menghadapi 

tantangan untuk mempertahankan daya saing sambil membina lingkungan inklusif yang 

menghormati perbedaan budaya. Sementara globalisasi menawarkan peluang untuk 

meningkatkan komunikasi dan kolaborasi, itu juga memerlukan pemahaman yang lebih 

dalam tentang kompleksitas yang terlibat dalam mengelola teknologi, budaya, dan 

keragaman. Mengatasi tantangan ini sangat penting untuk mendorong komunikasi 

pembangunan yang efektif di dunia yang saling berhubungan. 

 

Kajian Pustaka 

Dinamika komunikasi pembangunan di era globalisasi mencerminkan transformasi 

signifikan yang dipengaruhi oleh teknologi informasi dan komunikasi baru (TIK) dan 

lanskap politik yang bergeser. Evolusi ini membutuhkan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana strategi komunikasi beradaptasi dengan tantangan dan peluang global. 

Bagian berikut mengeksplorasi aspek-aspek utama dari topik ini. Munculnya TIK telah 

merevolusi komunikasi pembangunan, memungkinkan penyebaran informasi lebih cepat 

dan jangkauan yang lebih luas (Ogan et al., 2021). Teknologi seperti serat optik dan 

komunikasi satelit telah memfasilitasi interaksi global, berdampak pada proses 

pembangunan ekonomi dan social (SOSALE, 2024). Konektivitas yang ditingkatkan 

memungkinkan partisipasi yang lebih inklusif dari berbagai pemangku kepentingan, 

mendorong upaya kolaboratif dalam inisiatif pembangunan. 

Komunikasi politik memainkan peran penting dalam pembangunan, membutuhkan 

komitmen dari para pemimpin untuk melibatkan masyarakat secara efektif . Interaksi 

antara globalisasi dan tata kelola lokal menyoroti perlunya strategi komunikasi yang 

transparan untuk mengatasi kesenjangan sosio-ekonomi. Proyek pembangunan global 

sering menghadapi tantangan dalam menyelaraskan tujuan organisasi dengan kebutuhan 

lokal, yang memerlukan mekanisme komunikasi adaptif (Veltmeyer, 2020). Terlepas dari 

kemajuan dalam komunikasi pembangunan, ada kritik mengenai efektivitas strategi ini 

dalam mengatasi ketidaksetaraan. Beberapa berpendapat bahwa globalisasi dapat 

memperburuk kesenjangan yang ada, yang mengarah pada fokus pada konsumsi daripada 
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pembangunan berkelanjutan (SOSALE, 2024). Perspektif ini menekankan perlunya 

pendekatan seimbang yang mempertimbangkan integrasi global dan pemberdayaan lokal 

(Adenfelt & Lagerström, 2022). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur 

dan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi proses komunikasi pembangunan 

menghadapi beberapa tantangan signifikan yang menghambat efektivitasnya dalam 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Tantangan-tantangan ini berasal dari 

kurangnya pemahaman tentang prinsip-prinsip yang mendasari komunikasi 

pembangunan, kesenjangan teknologi, dan strategi komunikasi yang tidak efektif di antara 

organisasi. Di bawah ini adalah tantangan utama yang diidentifikasi dalam literatur. 

Banyak pemangku kepentingan, terutama di daerah pedesaan, berjuang untuk memahami 

dasar-dasar filosofis dan konseptual komunikasi pembangunan, yang mengarah pada 

pengucilan mereka dari proses pembangunan (Odoom, 2020). Ada kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan dialog dan pendidikan tentang komunikasi pembangunan untuk 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik (Odoom, 2020). 

Kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menghadirkan peluang 

dan tantangan. Pemahaman umum tentang kebutuhan masyarakat sangat penting sebelum 

menerapkan solusi teknologi (Abdelnour-Nocera & Densmore, 2024). Di negara 

berkembang, praktik media sering gagal beradaptasi dengan tuntutan komunikasi 

pembangunan, membatasi efektivitasnya. Organisasi pembangunan internasional sering 

menghadapi tantangan karena kurangnya pendekatan komunikasi terpadu, yang merusak 

efektivitas operasional mereka (Fayoyin, 2022). Sifat komunikasi yang berkembang untuk 

pembangunan berkelanjutan memerlukan adaptasi strategi yang berkelanjutan untuk 

mengatasi isu-isu yang muncul seperti ketahanan pangan dan kesetaraan gender (Servaes, 

2021). Sebaliknya, meskipun tantangan ini signifikan, mereka juga menghadirkan peluang 

untuk inovasi dan kolaborasi di antara para pemangku kepentingan untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi pembangunan. Mengatasi masalah ini dapat mengarah pada proses 

pengembangan yang lebih inklusif dan partisipatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Globalisasi secara signifikan mempengaruhi pola komunikasi dalam pembangunan 

dengan membentuk kembali interaksi sosial budaya, meningkatkan konektivitas, dan 

menciptakan kerangka kerja baru untuk keterlibatan. Interaksi antara globalisasi dan 

komunikasi menumbuhkan peluang dan tantangan, memerlukan strategi adaptif untuk 

pembangunan regional yang efektif. Bagian berikut menguraikan aspek-aspek kunci dari 
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hubungan ini. Globalisasi memfasilitasi munculnya “Desa Global,” di mana batas-batas 

geografis berkurang, mempromosikan dialog dan pemahaman antar budaya. Strategi 

komunikasi yang efektif, terutama yang inklusif dan partisipatif, sangat penting untuk 

pembangunan daerah, karena mereka meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 

kepekaan budaya (Ridei et al., 2024). 

Fenomena “interlokalisasi” menawarkan pendekatan yang lebih adil terhadap 

globalisasi, memungkinkan beragam budaya untuk terlibat dalam pertukaran yang berarti 

dan mengurangi imperialisme budaya (Ferreira, 2022). Globalisasi memampatkan ruang 

dan waktu, yang mengarah pada penyebaran informasi yang cepat, yang dapat 

memberdayakan dan meminggirkan suara lokal tergantung pada struktur komunikasi di 

tempat (Федорова & Бежанова, 2020). Sementara globalisasi dapat meningkatkan 

komunikasi dan mendorong pembangunan, itu juga menimbulkan risiko seperti 

homogenisasi media dan potensi hilangnya budaya lokal. Menyeimbangkan pengaruh 

global dengan identitas lokal tetap menjadi tantangan penting dalam komunikasi 

pembangunan (Taranov & Taranov, 2021). 

Dinamika komunikasi pembangunan di era globalisasi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang saling terkait, termasuk pertukaran budaya, kemajuan teknologi, dan sifat 

strategi komunikasi yang berkembang. Elemen-elemen ini membentuk bagaimana individu 

dan organisasi berinteraksi lintas batas, menumbuhkan komunitas global yang lebih saling 

berhubungan. Globalisasi telah mengintensifkan pertukaran budaya, yang mengarah pada 

munculnya multikulturalisme dalam praktik komunikasi (Sitio et al., 2023). Memahami 

konteks budaya yang beragam sangat penting untuk komunikasi yang efektif, karena 

mempengaruhi strategi pemasaran dan membangun hubungan dalam bisnis (Sitio et al., 

2023). 

Munculnya teknologi informasi dan komunikasi baru (TIK) telah mengubah 

komunikasi pembangunan, memfasilitasi penyebaran informasi yang cepat dan 

konektivitas (SOSALE, 2024). Teknologi seperti serat optik dan komunikasi satelit telah 

menghilangkan hambatan tradisional, memungkinkan interaksi global real-time (SOSALE, 

2024). Layanan penerjemahan memainkan peran penting dalam menjembatani kesenjangan 

bahasa, memungkinkan komunikasi yang lebih baik di antara beragam populasi (Rachael 

Egwalusor, 2022). Adopsi bahasa global meningkatkan saling pengertian dan kolaborasi di 

berbagai bidang, lebih lanjut mempromosikan globalisasi (Sitio et al., 2023). Sebaliknya, 

sementara globalisasi mendorong konektivitas, itu juga dapat menyebabkan homogenisasi 

budaya, di mana identitas lokal mungkin dibayangi oleh narasi global yang dominan. 

Ketegangan ini menyoroti perlunya pendekatan yang seimbang untuk komunikasi 

pembangunan yang menghormati keragaman budaya sambil merangkul saling 

ketergantungan global. 
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Strategi komunikasi pembangunan yang efektif di era globalisasi harus beradaptasi 

dengan kompleksitas transformasi digital, keragaman budaya, dan kebutuhan akan 

terjemahan. Strategi ini sangat penting untuk menumbuhkan pemahaman dan kolaborasi 

lintas batas, memastikan bahwa komunikasi efektif dan inklusif. Munculnya teknologi 

digital telah merevolusi komunikasi, meningkatkan aksesibilitas dan kecepatan 

(Mialkovska et al., 2024). Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan masalah 

perlindungan data harus ditangani untuk memastikan akses yang adil terhadap informasi 

(Mialkovska et al., 2024).  

Memahami perbedaan budaya sangat penting untuk komunikasi antarbudaya yang 

efektif. Menyesuaikan pesan agar sesuai dengan konteks budaya audiens dapat secara 

signifikan meningkatkan keterlibatan dan efektivitas (Harvey & Griffith, 2002). Organisasi 

harus mengembangkan strategi yang mengenali dan menghormati keragaman linguistik, 

yang sangat penting dalam lingkungan globalisasi (Egwalusor, 2023). Terjemahan berfungsi 

sebagai alat penting untuk menjembatani kesenjangan komunikasi di dunia multibahasa, 

memfasilitasi interaksi di antara komunitas linguistik yang beragam (Egwalusor, 2023). 

Terjemahan yang efektif membutuhkan kemahiran dalam berbagai bahasa, 

menggarisbawahi pentingnya keterampilan bahasa dalam strategi komunikasi global 

(Rachael Egwalusor, 2022). 

 

Simpulan 

Dinamika Komunikasi Pembangunan di Era Globalisasi  Menunjukkan Beberapa Hal 

Penting: 

1. Dampak Globalisasi pada Komunikasi Pembangunan Regional. Globalisasi mengubah 

pola komunikasi pembangunan dengan menciptakan “Desa Global” yang mengurangi 

batas geografis dan meningkatkan konektivitas serta dialog antar budaya. Hal ini 

membuka peluang dan tantangan baru yang memerlukan strategi komunikasi adaptif, 

inklusif, dan partisipatif untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dan memperkuat 

kepekaan budaya. Globalisasi telah mengubah cara komunikasi pembangunan di tingkat 

regional dengan mengurangi hambatan geografis dan membuka peluang baru untuk 

pertukaran informasi dan kerja sama lintas batas. Menurut Ridei et al. (2024), interaksi 

global membantu membentuk konsep "Desa Global," di mana batas fisik dan budaya 

semakin kabur, menciptakan ruang untuk dialog dan pemahaman yang lebih inklusif 

antarbudaya. Dalam konteks ini, penting bagi komunikasi pembangunan untuk berbasis 

pada partisipasi masyarakat dan menghargai kepekaan budaya lokal agar pembangunan 

daerah tetap berkelanjutan. Masyarakat yang dapat beradaptasi dengan perubahan ini 

akan mampu memanfaatkan peluang yang ditawarkan globalisasi tanpa kehilangan 

identitas budaya mereka. 
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2. Interlokalisasi: Mengurangi Imperialisme Budaya. Interlokalisasi menawarkan 

pendekatan yang adil terhadap globalisasi dengan memfasilitasi pertukaran budaya 

yang lebih bermakna dan mengurangi dampak homogenisasi budaya yang dapat 

menghilangkan identitas lokal. Menjaga keseimbangan antara pengaruh global dan 

identitas lokal adalah tantangan utama dalam komunikasi pembangunan. Interlokalisasi 

menawarkan cara untuk menghubungkan globalisasi dengan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya lokal, mengurangi dominasi budaya global yang sering mengarah 

pada homogenisasi. Ferreira (2022) menyatakan bahwa interlokalisasi memberikan 

kesempatan bagi budaya lokal untuk berpartisipasi dalam pertukaran budaya secara 

setara, memperkecil dampak negatif globalisasi terhadap identitas lokal. Meskipun 

globalisasi meningkatkan aliran informasi dan konektivitas, seperti yang dijelaskan oleh 

Федорова & Бежанова (2020), hal ini dapat menyebabkan terpinggirkannya budaya 

lokal jika tidak dikelola dengan bijak. Taranov & Taranov (2021) menekankan bahwa 

untuk keberhasilan komunikasi pembangunan di era globalisasi, perlu ada 

keseimbangan antara pengaruh budaya global dan pelestarian identitas lokal melalui 

pendekatan interlokalisasi yang mendukung keberagaman budaya. 

3. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Komunikasi Pembangunan. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) mempercepat komunikasi global dan memungkinkan 

pertukaran informasi secara real-time. Namun, teknologi juga dapat memperburuk 

homogenisasi budaya, sehingga strategi komunikasi harus memperhatikan keragaman 

budaya dan tantangan seperti kesenjangan digital serta perlindungan data untuk 

memastikan akses yang adil terhadap informasi.. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah mengubah secara drastis cara komunikasi pembangunan 

dilakukan di tingkat global, memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan 

meningkatkan konektivitas antara negara. Menurut SOSALE (2024), teknologi seperti 

serat optik dan komunikasi satelit telah menghilangkan hambatan fisik, memungkinkan 

interaksi global secara real-time. Terjemahan bahasa juga berperan penting dalam 

mengatasi hambatan komunikasi lintas budaya, seperti yang disebutkan oleh Egwalusor 

(2022), dengan meningkatkan pemahaman antarberbagai komunitas. Namun, tantangan 

seperti kesenjangan digital dan perlindungan data, yang diungkapkan oleh Mialkovska 

et al. (2024), perlu diatasi untuk memastikan akses informasi yang adil. Strategi 

komunikasi pembangunan harus mengakomodasi keragaman budaya dan kebutuhan 

untuk komunikasi yang efektif, guna memastikan kolaborasi yang saling 

menguntungkan di seluruh dunia. 
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